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Abstract: Integrated Islamic schools that have emerged in the current era are here to answer the 

educational challenges that are being faced by society. Of course, the institution has an 

educational program design that will be carried out. The design of educational programs at each 

level that will be used as a basis for implementing education is called the curriculum. Integrated 

Islamic School is a school whose curriculum integrates Islamic values, skills with the national 
curriculum. The purpose of this study was to describe the program design in an integrated Islamic 

school by taking research data at SMP IT Al-Qimmah. This research uses a qualitative case study 

approach. Techniques for collecting data using interviews, observation, and documentation. Then 

the data analysis techniques are data reduction, data display or data presentation, and conclusion 

drawing/verification or drawing conclusions. Then analyzed by reducing the data, presenting the 

data, and making conclusions. The results show that the curriculum design at SMP IT Al-Qimmah 

places more emphasis on internalizing Islamic values in every content of the national curriculum, 

without neglecting the national curriculum that has been set by the ministry of education. Process 

assessment is the main goal created in the learning environment as well as the content of teaching 

materials that are full of Islamic values. While the purpose of the curriculum design is, so that 

students have a strong foundation of religious education, which leads to the strength of aqidah and 
moral perfection. Internalization of Islamic values in integrated Islamic schools is not only done 

through the subjects taught, but through the design of school activity programs that support the 

inculcation of Islamic values in students. 
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Abstrak: Sekolah Islam terpadu yang muncul pada era sekarang ini hadir untukmenjawab 

tantangan pendidikan yang tengah dihadapi masyarakat. Tentunyalembaga tersebut memiliki 

rancangan program pendidikan yang akandijalankan. Rancangan program pendidikan pada setiap 

jenjang yang akandigunakan sebagai pijakan pelaksanaan pendidikan disebut dengan 

istilahkurikulum. Sekolah Islam Terpadu merupakan sekolah yang kurikulumnya 

mengintegrasikan antara nilai-nilai Islam, keterampilan dengan kurikulum nasional. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang desain program di sekolah Islam terpadu 

dengan mengambil data penelitian di SMP IT Al-Qimmah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Teknik mengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yaitu reduksi data, data display atau 

penyajian data, dan concuslion drawing/verification atau penarikan kesimpulan. Kemudian di 

analisa dengan mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain kurikulum yang ada di SMP IT Al-Qimmah lebih menekankan pada 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap muatan kurikulum nasional, tanpa mengenyampingkan 

kurikulum nasional yang telah ditetapkan oleh kementrian pendidikan. Penilaian proses merupakan 

tujuan utama yang tercipta dalam lingkungan belajar maupun konten bahan ajar yang sarat dengan 

nilai-nilai Islam. Sedangkan tujuan dari desain kurikulumnya adalah, agar peserta didik memiliki 
landasan pendidikan agama yang kuat, yang bermuara pada kekuatan aqidah dan kesempurnaan 

akhlak. Internalisasi nilai-nilai keIslaman pada sekolah Islam terpadu bukan hanya dilakukan 

melalui mata pelajaran yang diajarkan, akan tetapi melalui desain program kegiatan sekolah yang 

mendukung dalam penanaman nilai-nilai Islam pada peserta didik.  
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Indonesiasebagainegaraberkembang terus memacu diri untuk memperbaiki mutu 

pendidikan sehinggadapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yang 

mampu bersaingdi era globalisasi. Pendidikan dipandang sebagai proses yang sangat 

bermanfaat didalam kehidupan, bukan semata-mata hanya sebagai persiapan untuk 

melanjutkankejenjang yang lebih tinggi. Pendidikan mampu meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia yang akan mampu mengimbangi perkembangan IPTEK. 

 

Kajian Pustaka 

Sekolah Islam terpadu yang muncul pada era sekarang ini hadir untukmenjawab 

tantangan pendidikan yang tengah dihadapi masyarakat. Tentunyalembaga tersebut 

memiliki rancangan program pendidikan yang akandijalankan. Rancangan program 

pendidikan pada setiap jenjang yang akandigunakan sebagai pijakan pelaksanaan 

pendidikan disebut dengan istilahkurikulum. Kurikulum merupakan alat yang di gunakan 

sebagai dasar acuandalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

(Sholihah,2017). 

Sekolah Islam terpadu merupakan sekolah yang bangunan kerangkakurikulumnya 

mencoba untuk memadukan secara maksimal antara keilmuanagama dan keilmuan 

umum, keterpaduan ini secara gamblang dapatdiaplikasikan dalam proses pembelajaran 

di kelas, yang senantiasa mencobauntuk memasukkan nilai-nilai luhur Islam dalam setiap 

mata pelajaran dengancara dan model pembelajaran yang inovatif (Usman, 2008). 

Terdapat beberapakonsep terpadu yaitu keterpaduan antara pendidik di sekolah danorang 

tua siswa dalam melaksanakan proses pendidikan, keterpaduandalam kurikulumnya, 

dimana dipadukan antara kurikulum nasional,kurikulum khusus Islam terpadu dan 

kurikulum lembaga, serta keterpaduanantara seluruh stakeholder.Sehingga keberadaan 

sekolah islam terpadu saat ini menjadi target utama bagi masyarakat untuk 

menyekolahkan anak-anaknya dibandingkan dengan sekolah regular pada 

umumnya.Maka perlu dilakukan kajian lebihmendalam tentang desain program seperti 

apakah yang digunakan untuk merealisasikan tujuansebagai lembaga yang akan 

memberikan pelayanan pendidikan umum danpendidikan agama secara seimbang kepada 

peserta didikdi SMPIslam Terpadu Al-Qimmah Kabupaten Lombok Timur. 

 

Metode Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif.Penelitian kualitatif sebagaimana menurut Sugiyono (2009: 9) 

bahwa:penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafatpostpositivisme, digunakan  untuk  meneliti pada kondisi  obyek  

yangalamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik  pengumpulan  

datadilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis  data  

bersifatinduktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

maknadari pada generalisasi.Peneliti  menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif agar penelitimampu  mendalami secara mendalam mengenai desain 

program sekolah islam terpadu terhadap pelaksanaan kurikulum di SMP IT Al-

Qimmah. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara Semi terstruktur 

Wawancara yang akan dilakukan termasuk juga in-dept 

interview,pelaksanaan wawancara ini lebih bebas tidak mengacu pada patokan 

jawabantertentu. Hal  ini  agar  peneliti  mampu  membuka  permasalahan  yang 

adamenjadi lebih terbuka, informan yang  diajak  wawancara  diminta 

pendapatdan  ide-idenya. Peneliti akan  mampu  mendapatkan  data  yang  

bersifatkualitatif. Hal-hal yang perlu dipersiapkan peneliti adalah mendengarkan 

danmencatat yang dikemukakan oleh informan. 

Observasi 

Observasi dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi sosial.  Peneliti 

melakukan  penjelajahan umum terhadap obyek penelitianmengenai desain 

program SIT terhadap pelaksanaan kurikulumsecara menyeluruh, melakukan 

deskripsiterhadap semua  yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Semua data 

direkam,oleh karena itu hasil observasi ini disimpulkan dalam keadaan belum 

tertata. 

Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi.  Dokumendapat 

berbentuk tulisan, gambar, bagan, atau karya cetak maupun elektronik.Penelitian 

ini menggunakan studi dokumentasi  terhadap dokumen-dokumenyang 

mendukung seperti dokumendesain program, dokumen kurikulum, dan dokumen 

hasil pelaksanaan program. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian kualitatif menurut Huberman (1992: 16)bahwa 

dalam penelitian kualitatif analisis datanya tetap menggunakan kata-kata, yang 

biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas. Analisis data dalam penelitian 

menggunakan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi 

data,penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Reduksi data 

Reduksi data yang akan dilakukan adalah  melakukan  

penggolonganterhadap data-data yang diperoleh, membuat ringkasan, 

mengkode,membuat pola, dan menyeleksi data yang tidak diperlukan 

dalampenelitian. 

Penyajian data 

Penyajian data menurut Huberman (1992: 18) selain dalam 

bentukpenjelasan teks terdapat penyajian data yang lebih baik yaitumenggunakan 

matriks, grafik, jaringan atau bagan. Maka penelitian iniselain  menyajikan  data 

dalam bentuk penjelasan teks juga akanmenyajikan dalam bentuk jaringan, 

matriks dan bagan. 

Verifikasi/ Kesimpulan 

Kesimpulan terhadap penelitian dapat dilakukan pada saat reduksi datadan 

penyajian data. Verifikasi berupa meninjau ulang terhadap hasilanalisa dan 

catatan-catatan lapangan.Kodifikasi data dalam penelitian digunakan untuk 

mempermudahpengelompokan data. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Desain Kurikulum SMP IT Al-Qimmah 

Desain kurikulum di SMP IT Al-Qimmah menggunakan desainkurikulum 

yang telah menjadi ketetapan dari Jaringan Sekolah Islam Terpadu(JSIT), karena 

desain kurikulum sekolah islam terpadu tidak dapat dipisahkandari lingkaran 

kepengurusan jaringan sekolah Islam terpadu itu sendiri.Sekolah islam terpadu 

merupakan sebuah lembaga pendidikan yangkedudukannya berada di bawah 

naungan dari JSIT (Jaringan Sekolah IslamTerpadu) Indonesia. 

SMP IT Al-Qimmah telah membuat rumusan desain kurikulum dan 

rencana implementasi kurikulum tersebut dalam setiap kegiatan disekolah, 

terutama kegiatan belajar mengajar di kelas. Dari hasil studi lewatdokumen 

kurikulum dan hasil dari wawancara bersama wakil kepala bagiankurikulum, 

didapatkan bahwasannya SMP IT Al-Qimmah menggunakankurikulum 2013 yang 

dipadukan dengan kurikulum Jaringan Sekolah IslamTerpadu (JSIT) dan 

kurikulum hasil olahan sekolah sendiri.Data tersebut diperkuat oleh penuturan 

Kepala Sekolah SMP IT Al-Qimmah, yang menyatakan bahwa kurikulum 2013 

adalah kurikulum Negara.Dengan menggunakan kurikulum tersebut, maka 

sekolah ini bisa mengikutiujian Nasional sebagaimana di sekolah-sekolah lain. 

Sedangkan kurikulumJaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) adalah kurikulum 

yang hanyadikhususkan untuk Sekolah Islam Terpadu di seluruh Indonesia. 

Disampingkedua kurikulum itu, SMP IT Al-Qimmah juga memiliki kurikulum 

khususyang diolah oleh sekolah  sendiri. 

Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa kurikulum yang di pakaidi 

SMP IT Al-Qimmah adalah kurikulum gabunganantara kurikulum nasional yaitu 

kurikulum 2013, kurikulum jaringan sekolahislam terpadu dan kurikulum khas 

sekolah. Pola terpadu dalam prosespendidikan di SMP IT Al-Qimmah maksdunya 

adalah;perpaduan antar mata pelajaran umum dan ke-Islaman, dan perpaduan 

antaratiga kurikulum serta perpaduan kontrol siswa antara guru, orang tua dan 

masyarakat. 

 

Implementasi Desain Kurikulum SMP IT Al-Qimmah 

Implementasi dari desain kurikulum yang diterapkan di SMP IT Al-

Qimmah adalah sebuah desain kurikulum yang di susundengan mengintegrasikan 

nilai-nilai Ke-Islaman pada semua mata pelajaran.Nilai-nilai keislaman tersebut 

yang nantinya akan mempengaruhikarakter/akhlak peserta didik, terutama pada 

mata pelajaran pendidikanagama Islam. 

Di SMP IT Al-Qimmah, pembelajaran pada matapelajaran  Pendidikan 

Agama Islam diorientasikan pada Pembinaan Akhlakyang sesuai dengan ajaran 

Al-Qur'an dan As-Sunnah. Konsep ini merupakanbentuk aplikasi dari perintah 

dalam agama Islam, di mana salah satu pokokajarannya adalah tentang 

penyempurnan akhlak, bahkan diutusnya RasulullahSAW adalah sebagai 

penyempurna nilai-nilai keluhuran sifat manusia (akhlak)tersebut. Hal ini 

sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadist, bahwasanyaRasulullah SAW 

bersabda; “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan keluhuran akhlak” 

(Sholihah, 2017). 
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Gambaran secara singkat mengenai implementasi  kurikulum di SMP IT 

Al-Qimmah, salah satu contohnya adalah dengan lebih menonjolkanbagaimana 

mengintegrasikan nilai-nilai ke-Islaman bukan hanya di pelajaran PAIsaja, tapi 

pada seluruh pelajaran.Selain tiga konsep kurikulum yang telah dijabarkan di atas, 

SMP IT Al-Qimmah juga telah membuat dan melaksanakan program-

programunggulan sesuai desain kurikulum sekolah Islam Terpadu, program-

programinijugabermuarapadasatutujuanyaitupembentukanakhlaksiswa,program-

progamtersebutdiantaranyaadalah sebagai berikut: 

1. Tahfidz Al-Qur’an 

SMP IT Al-Qimmah memiliki program unggulan yaitu parasiswanya 

memiliki jaminan lulusan yaitu tahfidz Al-Qur'an minimal 5 juz.Selama 

belajar 3 tahun di SMP IT Al-Qimmah, siswa mendapatkanbimbingan setiap 

hari senin sampai kamis untuk dilakukan pembinaantahfidz Al-Qur'an. Selain 

itu siswa juga dibiasakan untuk senantiasa tilawahmaupun muroja’ah setiap 

hari, sehingga tidak ada satu haripun tanpamembaca Al-Qur'an bagi para 

siswa SMP IT Al-Qimmah. 

2. Mentoring (Islamic Study Club) 

Kegiatan mentoring (Islamic Study Club) merupakan 

kegiatanekstrakulikuler SMP IT Al-Qimmah yang berkenaan 

denganpembentukan karakter dan akhlak Islami seluruh peserta didik. 

Kegiatanmentoring ini memiliki tujuan yaitu membangun kepribadian siswa 

agarmemiliki aqidah yang bersih, ibadah yang benar, akhlak yang 

Islami,manajemen diri yang baik, manajemen waktu yang baik, fisik yang kuat 

dansehat, pemahaman Islam yang syamil mutakamil, disiplin diri yang 

baik,kemampuan berkomunikasi yang baik, ukhuwah Islamiyah, tanggung 

jawab,kemandirian, empati, jujur, dan lain lain. Kegiatan mentoring 

dilaksanakansetiap hari jum’at dengan memberikan siswa bekal materi-materi 

tentangkeagamaan. Kegiatan mentoring ini dibina oleh beberapa Murabby 

yangmemantau para siswa melaluli buku monitor ibadah. Para siswa 

dibagidalam beberapa kelompok dan berada dalam beberapa pembinaan 

Murabby. 

3. Khitobah 

Siswa dibiasakan untuk dapat menjadi pendakwah. Kegiatan 

khitobahdilakukan setelah selesai sholat berjama’ah yaitu setelah selesai 

sholatberjama’ah dhuhur serta Ashar. Khitobah juga dilakukan dalam dua 

bahasayaitu bahasa Inggris serta bahasa Arab. Sehingga selain para siswa 

bisabelajar tentang materi-materi ajaran agama, siswa juga belajar 

untukmembiasakan berbicara dalam bahasa Inggris serta bahasa Arab. 

4. Pembiasaan siswa berakhlak mulia 

Kegiatan pembangunan karakter ini ada serta masuk di seluruhaktivitas 

yang terjadi di SMP IT Al-Qimmah, bahkan ekstrakurikuler. Ketika ada sikap 

siswa yang tidak sesuai, misalnya tertawa secaraberlebihan, maka guru wajib 

menegur, sehingga pembentukan karakter disini pengawalannya dimulai dari 

hal kecil, bukan hanya pada hal yangbesar-besar saja. Semua hal yang 

berkaitan dengan akhlak menjadi fokusperhatian. Kemudian ketika guru SMP 

IT Al-Qimmah menemukan penyimpangan di luar sekolah, maka akan 

dilakukan pembinaan lanjutansaat di sekolah. Pengawasan dan pembinaan 
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karakter ini tidak hanyamenjadi tugas guru PAI saja, tetapi seluruh guru 

memiliki kewajiban dalammembentuk akhlak peserta didik. 

5. Home Visit 

Program ini merupakan bentuk kegiatan yang melibatkan kerja 

samaantara para pengajar di sekolah dan wali murid atau orang tua. 

Bentukkegiatannya adalah melakukan kunjungan ke rumah-rumah siswa 

untukmelakukan diskusi dengan orang tua mengenai perkembangan siswa, 

baikdi sekolah maupun di rumah, dan juga mendiskusikan pemecahan 

masalah,jika memang terjadi masalah pada siswa. 

6. Studi Banding Sekolah  

Kegiatan studi banding ini merupakan kegiatan yang fokus 

utamanyaadalah memberikan percontohan kepada guru dan siswa tentang 

karakteryang terbaik dalam lingkungan sekolah, yang dapat dilihat dari 

observasi disekolah-sekolah unggul, baik di dalam maupun di luar negeri.  

Dalam implementasi kurikulum melalui kegiatan di sekolahsebagaimana 

yang telah dibahas di atas, di SMP IT Al-Qimmah jugamemberikan penekanan 

lebih kepada guru-gurunya dalam memberikan contohyang terbaik bagi siswa. 

SMP IT Al-Qimmah membuatprogram khusus bagi guru-gurunya. Program ini 

bukan hanya sebagai sarana penguat dari segi ilmu pengetahuan, akan tetapi para 

guru juga dikuatkansecara ruhiyyah yakni dengan diadakannya halaqoh setiap satu 

minggu sekali,yang di dalamnya membahas tentang ajaran-ajaran agama, tentang 

akhlak danlain sebagainya. Melalui hal tersebut, diharapkan guru bukan 

hanyamemberikan ilmu pengetahuan saja kepada siswa, akan tetapi 

jugamemberikan pemahaman agama yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 

Selain program halaqoh, para guru juga belajar dari segi kepemimpinan 

yakni dengan diadakannya LDKG (Latihan Dasar Kepemimpinan Guru) 

yangdiadakan setiap enam bulan sekali. Program-progam di atas bertujuan 

untukmembentuk pendidik yang akan menjadi percontohan bagi peserta 

didiknyadalam berakhlak yang baik pada segala aktivitas yang di 

kerjakannya.Melalui kehumasan dengan keterampilan manajerialnya memiliki 

peranan penting sebagai garda terdepan dalam mengkominukasikan dan menjalin 

kerjasama terkait pelaksanaan kebutuhan kurikulum dengan stakeholder sebagai 

pengembangan kurikulum sekolah islam terpadu. 

 

Kesimpulan 

Desain Kurikulum pada sekolah Islam terpadu merupakan desain yangtelah 

dirumuskan dan ditetapkan oleh pengurus pusat dari Jaringan sekolahIslam 

terpadu (JSIT), sesuai dengan tujuan yang telah dirancang dan disepakati bersama, 

dan wajib diikuti oleh seluruh anggota jaringan sekolah Islam terpadu. Bentuk 

implementasi dari pelaksanaan terhadap desain kurikulum di SMP IT Al-Qimmah 

adalah dengan menggunakan kurikulum 2013 yang dipadukan dengankurikulum 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) dan kurikulum hasil olahan sekolah 

sendiri. Desain kurikulum yang diterapkan di SMP IT Al-Qimmahadalah sebuah 

desain kurikulum yang disusun denganmengintegrasikan nilai-nilai ke-Islaman 

pada semua mata pelajaran. Nilai-nilaike-Islaman tersebut yang nantinya akan 

mempengaruhi karakter/akhlakpeserta didik. SMP IT Al-Qimmah juga telah 
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membuat dan melaksanakan program-programunggulan sesuai desain kurikulum 

sekolah Islam Terpadu baik untuk siswa maupun guru. 
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